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Dalam kehidupan sehari-hari, harta sering menjadi bagian yang paling dekat dengan
kita, namun justru paling sering terabaikan pengelolaannya. Banyak yang bekerja keras
mencari nafkah, tetapi tidak benar-benar memahami ke mana harta itu pergi, untuk apa
ia digunakan, dan bagaimana seharusnya ia dikelola agar membawa keberkahan.

Naskah khutbah Jumat berikut ini dengan judul, “Khutbah Jumat: Mengelola Harta
dengan Bijak dan Benar”. Sebelumnya sudah tanyang di NU Online pada Kamis, 18
Desember 2025. Untuk mencetak naskah khutbah Jumat ini, silakan klik tautan diakhir
materi khutbah ini.

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Puji syukur alhamdulillahi rabbil alamin, atas segala nikmat dan karunia yang telah
Allah SWT berikan kepada kita semua, sehingga kita bisa senantiasa melaksanakan
kewajiban shalat Jumat ini dalam keadaan sehat wal afiat. Shalawat dan salam semoga
tetap tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat dan pengikutnya yang setia meneladani jejaknya.

Sudah menjadi kewajiban bagi kami selaku khatib pada pelaksanaan shalat Jumat ini
untuk mengawalinya dengan wasiat takwa, oleh karena itu kami mengajak diri sendiri
dan seluruh jamaah sekalian untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya takwa, yaitu menjalankan perintah Allah
dalam setiap aspek kehidupan kita, serta berkomitmen untuk menjauhi segala yang
dilarang agama. Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Di antara bagian kehidupan yang paling sering dilupakan umat adalah perilaku
keuangan. Banyak di antara kita yang bekerja keras, tetapi tidak tahu ke mana uang itu
pergi. Ada yang mendapatkan rezeki, tetapi habis tanpa arah. Dan ada pula yang
bertransaksi, namun tidak pernah mencatat, sehingga menimbulkan perselisihan hingga
merusak tali persaudaraan.



Padahal Islam datang dengan tuntunan yang sangat rapi dalam urusan harta. Islam tidak
hanya menyuruh kita mencari rezeki yang halal, tetapi juga mengatur bagaimana harta
itu digunakan dan dijaga agar tidak hilang sia-sia. Bahkan Al-Qur’an mengingatkan kita
untuk tidak menyerahkan harta kepada orang yang belum cakap mengelolanya. Allah
SWT berfirman:
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Artinya, “Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya
hartamu yang Allah jadikan sebagai pokok kehidupanmu.” (QS. An-Nisa’, [4]: 5).

Meski pada prinsipnya ayat ini melarang kita menyerahkan harta kepada orang yang
tidak cakap mengelolanya, tetapi di dalamnya juga terdapat pesan untuk menjaga harta
dengan baik melalui pengelolaan yang benar dan terarah. Hal ini sebagaimana dijelaskan
oleh Imam Abu Ja'far at-Thabari, dalam kitab Tafsir Jami'ul Bayan fi Ta’wilil Qur’an, jilid
VII, halaman 562:
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Artinya: “Allah memerintahkan (dalam ayat ini) agar harta itu dijaga (dikelola dengan
baik) sehingga penyimpanannya menjadi baik.”

Oleh karena itu, marilah kita tingkatkan literasi keuangan kita. Jangan sampai kita
termasuk golongan orang-orang yang lalai dalam mengelola harta, sehingga harta yang
seharusnya menjadi sumber kehidupan justru menjadi sumber masalah dan penyesalan.

Mari kita belajar bagaimana mencatat setiap transaksi, membuat anggaran dan
berinvestasi dengan bijak. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, Insyaallah kita akan
menjadi pribadi yang lebih mandiri secara ekonomi.

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Salah satu sebab terbesar ketidakteraturan keuangan adalah kebiasaan kita yang enggan
mencatat penggunaan harta. Banyak orang merasa rezekinya kurang, padahal yang
kurang bukan rezekinya, tetapi catatannya. Karena ketika pengeluaran tidak ditulis,
harta akan berjalan tanpa arah, dan kita sendiri tidak tahu ke mana nikmat itu pergi.

Al-Qur’an telah memberikan panduan yang jelas untuk membiasakan pencatatan,
terutama dalam urusan harta dan transaksi. Allah berfirman:
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Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.” (QS. Al-Baqarabh, [2]: 282).



Kendati secara eksplisit ayat ini memiliki spirit pencatatan utang-piutang dengan jangka
waktu tertentu, tetapi secara implisit juga menjadi petunjuk yang sangat kepada kita
agar senantiasa mencatat setiap transaksi yang kita lakukan.

Tujuannya agar kita dapat mengingat dengan baik jumlah harta yang terlibat, kapan
waktu jatuh temponya, dan siapa saja saksi yang terlibat. Syekh Muhammad at-
Thanthawi dalam kitab Tafsir as-Wasith lil Qur’anil Karim, jilid I, halaman 644:
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Artinya, “Ini adalah petunjuk dari Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya yang beriman,
apabila mereka melakukan transaksi dengan transaksi yang ditangguhkan (tidak tunai),
agar mereka menuliskannya, supaya hal itu lebih menjaga jumlahnya, waktunya, dan
lebih akurat bagi saksi di dalamnya.”

Maka dari itu, membiasakan diri mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran tidak
hanya sekadar urusan teknis saja, tetapi juga bagian dari menjaga dan mengelola
amanah harta dengan baik. Kebiasaan tidak mencatat pengeluaran termasuk bentuk
kelalaian yang sering membuka pintu pemborosan tanpa disadari, hingga akhirnya
seseorang merasa hidupnya sempit padahal yang sempit adalah cara ia mengelola
nikmat itu sendiri.

Penggunaan harta yang boros dalam Islam sangat dilarang, sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Qur’an:
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Artinya; “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (QS. Al-A’raf, [7]: 31).

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Cara agar kita tidak salah dalam mengelola dan menggunakan harta adalah dengan
memahami prioritas kebutuhan kita. Artinya, kita harus tahu mana kebutuhan yang
paling penting, mana yang kurang penting, dan mana yang hanya sekadar keinginan.
Setidaknya ada tiga tingkatan yang harus kita pahami dalam hal ini, yaitu:

Pertama, Kebutuhan Primer (daruriyyat), yaitu kebutuhan yang paling mendasar dan
harus dipenuhi terlebih dahulu. Tanpa kebutuhan ini, hidup kita tidak akan berjalan
dengan baik. Seperti makan, minum, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, dan lainnya.

Kedua, Kebutuhan Sekunder (hajiyyat), yaitu kebutuhan yang membuat hidup kita lebih
mudah dan nyaman. Kebutuhan ini boleh dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi.
Seperti transportasi, pakaian yang layak, dan peralatan rumah tangga.

Ketiga, Kebutuhan Tersier (tahsiniyyat), yaitu kebutuhan yang membuat hidup kita
lebih mewah dan menyenangkan. Kebutuhan ini sebaiknya dipenuhi setelah kebutuhan



primer dan sekunder terpenubhi. Seperti barang-barang mewah, liburan, hobi, dan yang
lainnya.

Demikianlah khutbah Jumat pada kesempatan kali ini tentang pentingnya memperbaiki
perilaku keuangan umat agar lebih terarah, tertib, dan bertanggung jawab. Semoga
khutbah ini dapat memberikan pencerahan dan motivasi bagi kita semua untuk
mengelola harta dengan lebih bijak, sehingga kita dapat meraih kemandirian ekonomi
yang berkah dan diridhai oleh Allah SWT.
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Khutbah Kedua
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